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ABSTRAK

Kekeringan air pada musim kemarau merupakan permasalahan yang masih
dihadapi sebagian besar masyarakat Wonogiri di sepanjang daerah aliran Sungai
Bengawan Solo Purba terutama daerah Paranggupito, yang mengakibatkan sulitnya
mendapatkan akses air bersih untuk kebutuhan pokok masyarakat. Permasalahan
tersebut apabila kita kaji dengan paradigma pembangunan berkelanjutan atau
SDGs, maka akan kita dapati keterlibatannya pada salah satu dari tujuh belas tujuan
yang membahas pemenuhan akses air bersih dan sanitasi layak. LAZISMU
Wonogiri sebagai lembaga zakat yang memiliki visi pengelolaan yang berkembang
untuk kesejahteraan masyarakat, turut berpartisipasi dalam mewujudkan tujuan
pemenuhan air bersih dan sanitasi layak di kabupaten Wonogiri melalui
pendayagunaan zakat model pengembangan masyarakat dalam program SAUM.
Model pendayagunaan ini menarik ‘illat hukum dalam nash Al-Qur’an pada Surah
At-Taubah ayat 60, dikarenakan tidak ada dalil nash secara eksplisit yang
menjelaskan praktik pendayagunaan zakat model pengembangan masyarakat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dan juga menggunakan penelitian kepustakaan untuk menguatkan kesimpulan
penelitian. Penelitian ini menghimpun data kualitatif guna menemukan gambaran
bentuk pendayagunaan zakat berbasis masyarakat dalam program SAUM. Dan
penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma SDGs untuk melihat sejauh
mana pendayagunaan zakat ini berperan dalam mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan, dan juga mengkaji apakah program pendayagunaan zakat ini sejalan
dengan hukum Islam melalui teori Magasid Syari'ah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pendayagunaan zakat
berbasis masyarakat dalam program SAUM ini memiliki tahap pelaksanaan yang
sesuai dengan tujuan SDGs, mulai dari perencaaan sampai tahapp evaluasi yang
menunjukkan hasil keterlibatan dalam empat indikator yang ada dalam tujuan
keenam yaitu, akses air bersih dan sanitasi layak. Dan juga program ini memenuhi
syarat penentuan dalil hukum Magasid Syart'ah.. yang dikemukkan oleh Imam Al-
Ghazali.

Kata kunci: Zakat,Community Development, LAZISMU, SDGs, Magasid Syari'ah.



ABSTRACT

Water drought during the dry season is a problem that still faced by the people of
Wonogiri who live along the Bengawan solo purba river, especially in Paranggupito
area. It caused the difficulties of getting a clean water access for the community's
daily needs. If we examine these problem with the paradigm of sustainable
development or SDGs, we will find their involvement in one of the seventeen goals
about the fulfilment of clean water access and proper sanitation.LAZISMU in
Wonogiri as a zakat institution that has a management vision that develops for the
welfare of the community, participates in realizing the goals of fulfilling clean water
and proper sanitation in Wonogiri district through the utilization of zakat
community development models in the SAUM program. This utilization model
draws on 'illat law in the Qur'anic text in Surah At-Taubah verse 60, because there
is no explicit textual argument explaining the practice of zakat utilization in the
community development model.

The type of this research is field research and also library research to strengthen
research conclusions. This study collected qualitative data to find an overview of
community-based zakat utilization in the SAUM program. And this study used the
SDGs paradigm approach to see how far the utilization of zakat plays a role in
realizing sustainable development goals, and also examines whether this zakat
utilization program is in line with Islamic law through the magasid syari'ah.theory.

The results of this study indicate that the form of community-based zakat utilization
in the SAUM program has an implementation stage that is in accordance with the
SDGs objectives, starting from the planning to the evaluation stage which shows
the results of involvement in the four indicators in the sixth goal, namely, access to
clean water and proper sanitation. And also this program fulfills the requirements
for determining the maqasid syarT'ah legal proposition put forward by Imam Al-
Ghazali.

Keywords: Zakat, Community Development, LAZISMU, SDGs, Maqasid Syari'ah.
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MOTTO
Satu kesulitan ada dua kemudahan.

Vi



PERSEMBAHAN
Kedua orang tuaku dengan segala doa nya yang melangit

Keluargaku dengan segala kebaikannya
Teman-temanku dengan segala ketulusannya

Dan seluruh insan yang berjuang sampai akhir...

Semoga Tuhan limpahkan kebahagian di dunia dan akhirat untuk kita semua.

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif _ gl Tidak dilambangkan
dilambangk
an

= Ba B Be

= Ta 3 Te

= Sa S Es (dengan titik di

atas)
a Ja J Je
z Ha q Ha (de_ngan titik
di bawah)

< Kha Kh Ka dan Ha

N Dal D De

i Zal zZ Zet (dengan titik di

atas)

? Ra R Er

J Za z Zet

> Sa S Es

A Sya SY Es dan Ye
s Sa S Es (dengan titik di
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bawah)

Dat De (dengan titik di

bawah)

= Ta Te (dengan titik di
bawah)

= Za Zet (dengan titik di
bawah)

d ‘Ain Apostrof Terbalik

d Ga Ge

= Fa Ef

S Qa Qi

< Ka Ka

J La El

¢ Ma Em

o Na En

1 Wa We

1 Ha Ha

£ Hamzah Apostrof

@ Ya Ye




B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<) dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
A Ditulis muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbuthhoh di akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
EOEN Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya.)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

FI
£ Y

Ditulis

Karamah al-
auliya’

3. Bila ta’ Marbuyah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t atau h.

hall 318 Ditulis Zakah al-figri
D. Vokal Pendek
) Ditu A
- Fatha lis
U2 h Ditu fa'al
lis a
Ditu |
- Kasr lis
KA ah Ditu Zukir
lis a
B Ditu U
Dammah lis




ST R Ditu Yazh

lis abu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
U Ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
(o Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
Juati Ditulis Tafsi
Dammah + wawu mati Ditulis U
Jseal Ditulis Usil
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
) Ditulis az-Zuhaili
Fathah + wawu mati Ditulis Au
4l ) Ditulis ad-daulah

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

eﬁsii Ditulis A’antum
Saae Ditulis U’iddat
. - La’i
A3 SE Al Ditulis am
syakartum

Xi



H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "7

ol A Ditulis A','A
Qur’an

Lol Ditulis Al
Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakanhuruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “I" (el) nya.
e Lasd) Ditulis As-Sama’

el Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ST a Ditulis Ahl al-
Ra’yi

dandl Jal Ditulis Ahl as-
Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat,
mazhab.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Figh Mawaris, Figh Jinayah, al-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

Pl

el gl alll e Ly
Al e 5 aaai Usas Ui Gl 5l 5 ST a5l (e 2303 3020 5 Gallall Sy ol s
33 Wl Gaadl 4diag
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat, taufik, hidayah,
dan kekuatan yang telah diberikan kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini. Sholawat serta salam terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW.
yang telah berjuang membawa Umat Islam dari kegelapan menuju jalan yang

terang melalui ajaran agama Islam.

Dan dalam penyusunan skripsi ini pasti tidak terlepas dari segala bantuan, doa,
semangat, dan dukungan dari berbagai pihak, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Program Pendayagunaan Zakat Model Community Development Pada
Lazismu Kabupaten Wonogiri”. Dalam lembar kata pengantar, penyusun

berkesempatan mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kedua orang tua saya, Bapak Purjianto. S.E., M.M. dan Ibu Supriani yang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal kemunculannya, community development merupakan suatu gagasan
sebagai sebuah tanggapan atas berbagai macam masalah yang timbul di
masyarakat pada akhir abad ke-20. Dan selanjutnya pada tahun 1970-an,
community development mulai berkembang menjadi sebuah gerakan sosial
bersamaan dengan meningkatnya kesadaran dalam skala internasional dalam
beberapa komunitas masyarakat. Komunitas dalam masyarakat ini mulai
memfokuskan pada peningkatan kesejahteraan orang-orang bawah yang
lemah, mengaplikasikan pemerataan distribusi secara mendalam, serta

memberikan ruang dan kesempatan turut aktif dalam proses pembangunan.t

Secara garis besar istilah community development ini bermuara pada dua
konsep utama, yaitu community yang bermakna hubungan sosial, dan
development yang bermakna pada perubahan menuju kemajuan yang
terkonsep. Dua konsep itulah yang memunculkan makna penting dari arti
community development yang sesungguhnya, namun dalam perjalanan
historisnya gagasan community development atau pengembangan masyarakat
ini memiliki berbagai macam perbedaan dalam penginterpretasian pendekatan-

pendekatan dalam pelaksanaannya. Hal tersebut karena berbagai perbedaan

! Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Departemen Sains
Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Ekologi dan Manusi IPB dan Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2015), him. 25-29.



penerapan nilai, budaya, serta tujuan oleh kalangan yang menerapkan gagasan
community development atau pengembangan masyarakat.?

Seiring berjalannya waktu penerapan pendekatan model community
development banyak digunakan dalam pemecahan masalah di tengah
masyarakat, tak terkecuali pada perkembangan pengelolaan dan
pendayagunaan dana zakat. Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwasanya
zakat adalah ibadah maliyah ijtima‘'iyah yang mempunyai dua sifat dimensi
yaitu material dan sosial. Maka dari itu zakat tidak hanya terbatas dalam
pembahasan spiritual saja, namun juga bagaimana zakat dapat menjawab
permasalahan sosial masyarakat.

Pada pembahasan pendayagunaan zakat model community development
sudah pasti masuk dalam pembahasan zakat produktif. Pendayagunaan zakat
model community development merupakan penerapan dari kegiatan
pendistribusian dana zakat produktif dan kegiatan community development
secara berkelanjutan, sehingga masyarakat yang menjadi penerima manfaat
pendayagunaan zakat diberikan porsi untuk turut aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan serta pembangunan.® Namun dalam pelaksanaannya tidak boleh

bertentangan dari syariat Islam maupun hukum positif.

2 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Departemen Sains
Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Ekologi dan Manusi IPB dan Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2015.

% Fira Vebby Fitrizky Arifin, “Implementasi Zakat Community Development (ZCD) pada
Program Sosial Ekonomi BAZNAS Kota Makassar di Kelurahan Cambaya”, Skripsi Sarjana
Program Studi Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2020.



Pada tahun 1990-an zakat mulai menjadi salah satu instrumen keuangan
berbasis sosial di Indonesia. Hal tersebut dilatarbelakangi munculnya payung
hukum tentang pengelolaan zakat melalui UU nomor 38 tahun 1999 yang
memberi angin segar terhadap dunia pengelolaan zakat, terutama bagi
Lembaga amil zakat maupun, Badan Amil Zakat.*

Pelaksanaan zakat community development awalnya diinisiasi serta
disusun secara sistematik oleh BAZNAS guna memaksimalkan potensi serta
pendayagunaan zakat. Selain itu banyak juga lembaga amil zakat lainnya yang
menggunakan model community development dalam pendayagunaan zakat
produktif. Salah satunya dapat Kkita lihat pada lembaga amil zakat
Muhammadiyah Kabupaten Wonogiri yang sudah melakukan pendayagunaan
zakat produktif dengan model community development.

Berdasarkan data yang diperoleh Badan Pusat Statistik Kabupaten
Wonogiri terkait persentase penduduk miskin pada tahun 2021 menunjukan
persentase 11,55%, angka tersebut naik dari tahun sebelumnya pada 2020
dalam persentase 10,86%.° Tentunya hal tersebut tidak terlepas dari imbas dari
dampak Pandemi Covid-19. Dalam sebuah Forum Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Kabupaten, Wakil Bupati Setyo Sukarno menyampaikan
setidaknya ada tujuh persoalan besar yang dihadapi pemerintah dan menjadi

latar belakang penyusunan prioritas dalam Rencana Pembangunan Jangka

# Athi’Hidayati dkk, “Peta Distribusi Zakat, Infak, Dan Sedekah (Studi Developmental pada
BAZNAS Kabupaten Jombang)”, ZISWAF: Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol.7 No.1, (2020), him.1.

5> Penduduk Miskin, https://wonogirikab.bps.go.id/indicator/23/31/1/penduduk-miskin.html ,
diakses 16 September 2022.


https://wonogirikab.bps.go.id/indicator/23/31/1/penduduk-miskin.html

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Wonogiri Tahun 2021-2026. Ketujuh
poin permasalah tersebut yaitu:®
1. penanggulangan kemiskinan
2. peningkatan kualitas SDM
3. peningkatan daya saing ekonomi dan kesempatan berusaha
4. keberlanjutan pembangunan dengan memperhatikan daya
dukung lingkungan dan kelestarian SDA

5. pembangunan pertanian dan kedaulatan pangan
6. kesenjangan wilayah
7. dan tata kelola pemerintahan serta kondusifitas antar wilayah.

Selain ketujuh poin di atas, salah satu isu yang masih dihadapi hingga
Kini yaitu permasalahan dari tipologi Kabupaten Wonogiri itu sendiri. Dari
hasil penelitian Balai Litbang Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(Balitek DAS) menyatakan bahwa hampir 75% wilayah wonogiri rentan
mengalami kekeringan. Lebih lanjut dijelaskan hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain curah hujan yang minim akibat perubahan iklim,
berkurangnya kapasitas infiltrasi, pola tanam yang tidak sesuai (monokultur
atau jenis tanaman tidak sesuai dengan ketersediaan air), pola pengembangan

lahan yang tidak sesuai, serta minimnya sarana dan prasarana sumberdaya air.”

& Wonogirikab.go.id,https://wonogirikab.go.id/gelar-musrenbang-kabupaten-ini-dia-enam-
prioritas-pembangunan-di-wonogiri/, 16 September 2022.

7 Siaran Pers, https://www.menlhk.go.id/site/single_post/1449, diakses 16 September 2022.


https://wonogirikab.go.id/gelar-musrenbang-kabupaten-ini-dia-enam-prioritas-pembangunan-di-wonogiri/
https://wonogirikab.go.id/gelar-musrenbang-kabupaten-ini-dia-enam-prioritas-pembangunan-di-wonogiri/
https://www.menlhk.go.id/site/single_post/1449

Dari permasalahan di atas tentunya LAZISMU Wonogiri mempunyai
kewajiban untuk turut membantu pengentasan masalah. Sesuai arah kebijakan
LAZISMU, dalam Visi Pengembangannya diharapkan LAZISMU terus
berkembang dalam pengelolaan zakat untuk kesejahteraan dan kemaslahatan
umat® Berangkat dari hal tersebut penyusun ingin mengkaji terhadap
bagaimana peran LAZISMU Wonogiri dalam pendayagunaan dana zakat
berbasis community development. Pada wawancara sebelum riset yang
dilakukan kepada Manajer Lazismu Wonogiri, diketahui bahwa sejauh ini
LAZISMU sudah melakukan pendayagunaan dana zakat produktif baik untuk
individual maupun berbasis masyarakat.

Dari wawancara tersebut diketahui bahwasanya terdapat program yang
sudah berjalan yaitu SAUM (Sanitasi untuk masyarakat). Penyusun akan
meneliti bagaimana penerapan program berbasis community development
tersebut dapat berdampak pada kesejahteraan masyarakat melalui tinjauan dari
tujuan SDG, serta bagaimana penerapan program tersebut ditinjau melalui
hukum Islam. Dan yang menjadikan yang berbeda dengan penelitian lain
adalah bagaimana pendayagunaan zakat ditinjau keterlibatannya dalam
sustainable development goals (SDGs). Selain itu juga meninjau bagaimana
kedudukan program SAUM (Sanitasi Air Untuk Masyarakat) apabila ditinjau

dalam aspek mas}lah}ah mursalah.

8 Rencana Strategis, https://cdn.lazismu.org//, diakses 16 September.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat dua poin rumusan

masalah yang menarik untuk diangkat, antara lain:

1. Bagaimana praktek pendayagunaan zakat model community development di
LAZISMU Wonogiri?

2. Bagaimana pelaksanaan pendayagunaan zakat model community

development ditinjauan dari perspektif SDGs dan Magasid Syari’ah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan,

maka tujuan yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui model pendayagunaan zakat produktif model community
development dalam paradigma Tujuan Pembangunan Nasional atau
Sustainable Development Goals (SDGs).

2. Untuk mengetahui tinjauan SDGs dan magasid syari’ah pada
pendayagunaan zakat model community development oleh LAZISMU
Wonogiri.

Sedangkan kegunaan penelitian yang diharapkan, antara lain:

1. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi tempat penelitian vyaitu
LAZISMU Wonogiri maupun Lembaga Amil Zakat lainnya sebagai bahan
rujukan evaluasi untuk memperbaiki aspek yang sekiranya perlu untuk

dievaluasi.



2. Menambah wawasan penyusun maupun pembaca terkait pendayagunaan
zakat pada model community development bagi komunitas, dan menelaah

kesesuaian program dalam tinjauan hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Zakat merupakan instrumen yang sangat potensial untuk membantu negara
dalam mengatasi permasalahan sosial di masyarakat. Maka dari itu urgensi
kajian terkait isu zakat tentunya menarik untuk dikaji dari beberapa aspek, baik
dalam lingkup agama, sosial, ekonomi yang dibahas melalui kajian empirik,
maupun teoritik. Dalam menemukan serta menentukan tolak ukur penelitian,
penulis akan menelaah beberapa hasil penelitian terdahulu.

Pembahasan pertama terkait tema penelitian yang berkaitan dengan
zakat produktif, penulis banyak menemukan penelitian yang berkaitan zakat
produktif. Seperti pada penelitian Sabik Khumaini dengan judul penelitian
“Pengaruh Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan
Umat™®, Maltuf Fitri dalam penelitian yang berjudul “Pengelolaan Zakat
Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan Umat”, Raihanul
Akmal dengan judul penelitian “Zakat Produktif Untuk Pengentasan

Kemiskinan (Studi Kasus: Baitul Mal Aceh untuk Zakat Produktif di Kota

9Sabik Khumaini, “Pengaruh Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan
Umat”, Al-Urban: Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam, Vol. 2, No. 2, (2018), hIm. 155-
164.

OMaltuf Fitri, “Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan
Umat”, Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Volume 8, Nomor 1, (2017): him. 149-173.



Banda Aceh)”!!, Rika Ardhana Reswari dengan judul penelitian “Analisis
efektivitas pendistribusian zakat produktif terhadap program Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen"!?, Maulida Umatillah Abriani
dalam penelitian “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Di Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Purbalingga Dan Perannya Dalam Menurunkan Angka
Kemiskinan™!3, Ratih Ayu Permata dengan judul penelitian “Pengelolaan Dana
Zakat Produktif Melalui Program Kotabaru Makmur Pada Baznas Kabupaten
Kotabaru”.**

Bagian kedua terkait penelitian terkait Zakat Community Development
penulis menemukan beberapa judul penelitian sebagai berikut. Penelitian oleh
Fikri Putra Mulia dengan penelitian berjudul “Pelaksanaan Program Zakat
Community Development (ZCD) pada BAZNAS Kabupaten Tanah Datar”*®,

Fira Vebby Fitrizky Arifin dengan judul penelitian “Implementasi Zakat

Community Development (Zcd) Pada Program Sosial Ekonomi Baznas Kota

11 Raihanul Akmal dkk, “Zakat Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus
Baitul Mal Aceh Untuk Zakat Produktif di Kota Banda Aceh)”, Ekobis: Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Syariah, Volume 2, No. 2 Juli-Desember 2018, hal. 1-10.

12 Rika Ardhana Reswari “Analisis efektifitas pendistribusian zakat produktif terhadap
program Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen", Skripsi Universitas Sebelas
Maret (2019).

13 Maulida Umatillah Abriani dalam penelitian “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Di
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Purbalingga Dan Perannya Dalam Menurunkan Angka
Kemiskinan”, Skripsi Universitas Muhammadiyah Purwokerto (2019).

14 Ratih Ayu Permata , “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Melalui Program Kotabaru
Makmur Pada Baznas Kabupaten Kotabaru”, Skripsi UIN Antasari Banjarmasin (2022).

15 Fikri Putra Mulia dengan penelitian berjudul “Pelaksanaan Program Zakat Community
Development (ZCD) pada BAZNAS Kabupaten Tanah Datar” Skripsi IAIN Batusangkar (2018).



Makassar Di Kelurahan Cambaya”*®, Irham Marpaung dengan judul penelitian
“Metode mentoring rumah zakat indonesia dalam membimbing akhlak remaja
di ICD (integrity community development) Medan Tembung”!’, Hariya Toni
dalam penelitian berjudul “Productive Zakat Management through the Zakat
Community Development Program in Bengkulu Province*®, Zainullah dalam
penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat
Community Development (Zcd) Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Lumajang”*®.

Bagian ketiga penulis mengumpulkan beberapa penelitian yang
berkaitan dengan zakat community development lebih spesifik pada program
yang dilaksanakan oleh LAZISMU. Penelitian oleh Ahmad Makhtum dengan
judul penelitian “Peran Lazismu Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kota

Surabaya; Studi Kasus Di Lazismu (Lembaga Amil Zakat, Infag Dan Shodagah

Muhammadiyah) Kota Surabaya”?, Agus Salim Hatapayo dengan judul

16 Fira Vebby Fitrizky Arifin, “Implementasi Zakat Community Development (Zcd) Pada
Program Sosial Ekonomi Baznas Kota Makassar Di Kelurahan Cambaya”, Skripsi Ull Yogyakarta
(2020).

17 Irham Marpaung “Metode mentoring rumah zakat indonesia dalam membimbing akhlak
remaja di icd (integrity community development) Medan Tembung, Skripsi UIN Sumatera Utara
(2015).

18 Hariya Toni “Productive Zakat Management through the Zakat Community Development
Program in Bengkulu Province” IImu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, Volume
14, Nomor 2, (2020), him. 317-340.

19 Zainullah “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat Community Development
(Zcd) Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lumajang”, Skripsi IAIN Jember (2020).

2 Ahmad Makhtum “Peran Lazismu Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kota Surabaya;
Studi Kasus Di Lazismu (Lembaga Amil Zakat, Infag Dan Shodagah Muhammadiyah) Kota
Surabaya”, Tesis Universitas Airlangga (2017).
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penelitian “Peran lembaga Amil Zakat Infaq Shadagah Muhammadiyah dalam
pembangunan Masyarakat berbasis modal social di Kota Malang”?* Dan dalam
skripsi ini penyusun meletakkan perbedaan dengan penelitian di atas,
perbedaan dapat di lihat dari segi penggunaan teori sebagai pisau analisis yaitu
teori sustainable community development goals, dan juga teori maqasid

syari’ah.

E. Kerangka Teoretik

Dalam sebuah penelitian tentunya diperlukan sebuah pisau analisis yang akan

digunakan dalam membedah dan menemukan jawaban dari rumusan masalah,

dan pisau tersebut merupakan teori-teori yang relevan terkait penelitian yang

diangkat. Sehingga dalam penelitian ini penyusun akan menggunakan teori

sebagai berikut:

1. Sustainable Development Goals (SDGs)
Salah satu paradigma yang dapat digunakan dalam pembahsana
pembangunan masyarakat dapat melalui pendekatan paradigma tujuan
pembangunan berkelanjutan atau gagasan Sustainable Development Goals
(SDGs). Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan hasil dari
kesadaran pembangunan berkelanjutan, dan merupakan kelanjutan dari
program Millennium Development Goals (MDGs) dengan 8 goals yang

dilaksanakan pada tahun 2000. SDGs sendiri dideklarasikan sebagai agenda

2L Agus Salim Hatapayo, “Peran lembaga Amil Zakat Infaq Shadagah Muhammadiyah
dalam pembangunan Masyarakat berbasis modal social di Kota Malang”, Skripsi UIN Maulana
Malik Ibrahim (2018).
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pembangunan global pada 25 September 2015 yang berlokasi di New York

lebih tepatnya di kantor pusat PBB, dan dideklarasikan oleh 193 negara

termasuk indonesia.??

Dalam SDGs sendiri menggunakan 17 tujuan yang merupakan

bentuk berkembangnya dari yang sebelumnya MDGs yang hanya 8 tujuan

saja. Dari ke-17 tujuan yang ada penyusun menganalisis pendayagunaan

zakat model community develoment dalam paradigma SDGs melalui tujuan

keenam vyaitu air bersih dan sanitasi layak, yang digunakan sesuai dengan

permasalahan Kabupaten Wonogiri seperti yang sudah penyusun sampaikan

pada latar belakang penelitian ini. Adapun tujuan dan indikator yang

digunakan sebagai berikut: 23

Tujuan

Indikator

6. Air bersih dan
sanitasi layak

- Mendukung dan menguatkan partisipasi masyarakat
lokal dalam memperbaiki pengelolaan air dan
sanitasi.

- Menjamin ketahanan air melalui peningkatan
pengetahuan, perubahan sikap dan perilaku dalam
pemanfaatan air minum dan pengelolaan sanitasi.

- Pemeliharaan dan pemulihan sumber air dan
ekosistemnya.

- Pemenuhan kebutuhan air untuk kebutuhan sosial
dan ekonomi produktif.

Tabel 1: tujuan keenam SDGs dan indikatornya dalam buku Zakat on SDGs

22 Muhammad Nur Afandi dkk, Pembangunan Daerah: Tinjauan Model Konseptual
Pembangunan Berkelanjutan atau Suistainable Development Goals (SDGs) dalam
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2022), him.25.

23 Tujuan SDG, https://www.sdg2030indonesia.org/page/1-tujuan-sdg, diakses pada 22

September 2022.


https://www.sdg2030indonesia.org/page/1-tujuan-sdg
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L

Gambar 1: Tujuan ke-6 SDGs

2. Teori Magasid Syari’ah

A. Pengertian Magasid Syari'ah.

Kajian etimologi menjelaskan magdasid syari'ah terdiri dari dua kata, yaitu
magqasid dan syari'ah. Kata magasid adalah bentuk jama' dari magsad yang
bermakna maksud dan tujuan. Dan kata syari'ah mempunyai pengertian
hukum-hukum Allah agar dipedomani untuk mencapai kebahagiaan hidup
di dunia maupun di akhirat untuk manusia. Maka dapat disimpulkan dan
dipahami bahwa kata magasid syari’ah berarti kandungan nilai yang
menjadi tujuan pensyariatan hukum atau tujuan-tujuan yang hendak dicapai
dari suatu penetapan hukum.?*

Perkembangan kajian teori magdasid syari’ah memiliki urgensi
dalam perkembangan kehidupan, hal tersebut didasarkan pada beberapa
pertimbangan sebagai berikut. Pertama, hukum Islam akan selalu
berhadapan dengan perubahan sosial, dikarenakan hukum Islam (Al-Qur’an
dan Sunnah) turun pada beberapa abad yang lampau. Hal tersebut

dikarenakan hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu Tuhan

24 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid al-Syari'ah Menurut al-Syathibi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996.)
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dan diperuntukkan bagi umat manusia. Maka apakah Pertanyaan itu baru
bisa diberikan jawaban setelah diadakan kajian terhadap berbagai elemen
hukum Islam, dan salah satu elemen yang terpenting adalah teori magasid
syari’ah.

Kedua, dilihat dalam kajian aspek historis, perhatian terhadap teori ini
telah dilakukan oleh Rasulullah SAW, para sahabat, serta generasi mujtahid
sesudahnya. Ketiga, bagi para mujtahid pengetahuan tentang magasid
syart’ah merupakan kunci keberhasilan dalam ijtihadnya, di atas landasan
tujuan hukum itulah digunakan dalam menjawab setiap persoalan dalam
bermu‘amalah antar sesama manusia.?®
B. Pembagian Magqdasid Syari’ah

Al-Ghazali memaparkan bahwa magqasid syari’ah dapat dibagi pada

tiga level, yaitu darurriyyat, hajjiyyat, dan tahsiniyyat, Dengan

penjelasan sebagai berikut:

1. Tingkatan darurriyyat, tingkatan kebutuhan yang bersifat primer
atau yang harus ada. Dalam kebutuhan ini berupaya untuk menjaga
lima hal dalam tujuan syaraiat, yaitu memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara kehormatan dan

keturunan, serta memelihara harta.

25 Ghofar Shidig, “Teori Magashid Al-Syari‘'ah Dalam Hukum Islam”, Sultan Agung, Vol.
XLIV, No. 118, (2009).
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2. Tingkatan hajjiyyat, diperlukan untuk memberikan kesetaraan
(kafa’ah) agar dapat tercapai kebaikan dalam kehidupan di waktu
yang akan mendatang.

3. Tingkatan tahsiniyyat, kemaslahatan disini digunakan untuk
memperbagus, memperindah, dan memelihara sebaik-baik sikap
dalam kehidupan terutama perkara-perkara yang terkait

muamalat.28

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian,
karena untuk memperoleh suatu pengetahuan (fakta, konsep, generalisasi
maupun teori) mengenai suatu masalah maka perlu dilaksanakan menggunakan
metode ilmiah (berdasarkan teori, prinsip berdasarkan ilmu pengetahuan).
Untuk memperoleh hal tersebut, maka penyusun akan menggunakan langkah-

langkah pendekatan metodologi penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penyusun merupakan penelitian lapangan
(field research) dengan menghimpun data empiris di lapangan, dan tentunya
tidak meninggalkan penelitian kepustakaan untuk dapat menguatkan

kesimpulan yang akan diambil dari rumusan masalah yang diangkat. Dari

26 Danu Aris Setiyanto, “Maqasid As-Syariah Dalam Pandangan Al-Gazzali (450-505 H/
1058-1111 H)”, ljtihad, Vol. 35, No 2 (2019) .
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penelitian lapangan ini akan menghimpun data kualitatif untuk
mendapatkan bagaimana gambaran bentuk pelaksanaan program zakat
untuk community development yang dilakukan oleh LAZISMU Wonogiri.
. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi-normatif, dimana
pengungkapan makna serta pengalaman subjek penelitian dalam hal ini
adalah LAZISMU Wonogiri yang tidak mudah diukur dalam skala angka
yang bertujuan untuk analisis sosial, serta masukan untuk pelaku desain
dalam memecahkan masalah yang ada di masyarakat. Dan juga kajian
normatif dalam perspektif ushul figh menggunakan teori magasid syari’ah
. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data untuk membantu dalam penelitian ini, penyusun
akan menggunakan beberapa metode:
a. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan mengajukan pertanyaan dan akan memperoleh
jawaban dari pihak yang diwawancarai. Dan pada penelitian ini yang
akan diwawancarai adalah pihak pengurus LAZISMU Wonogiri,
masyarakat penerima program community development, maupun pihak
lain yang nantinya dibutuhkan dalam memperoleh data.
b. Dokumentasi
Dokumentasi cenderung berupa data sekunder, bisa berbentuk catatan

yang sudah ada, dokumen berupa gambar seperti foto, peraturan
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ataupun kebijakan, laporan, dan lain sebagainya yang berkaitan pada
proses memperoleh data pada penelitian ini.
Sifat Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan  tersebut  berfungsi  untuk  mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan fakta di lapangan terkait bentuk penerapan community

developpment pada program LAZISMU Kabupaten Wonogiri.

Metode Analisis Data

Adapun teknik untuk menganalisa data peneliti mengunakan teknik

deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif. Metode ini berguna untuk

menjelaskan dan menggambarkan data apa adanya.

Jenis Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian.?” Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penyusun berusaha mengumpulkan
terkait data di lapangan terkait penyaluran program SAUM.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh orang yang melakukan

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.?®Data yang dikumpulkan

him. 82.

27 |gbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002),

28 1bid.
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adalah data profil lembaga, program-program yang dijalankan, serta

proses pendayaguaan dana zakat pada program berbasis masyarakat.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan yang dimuat dalam
skripsi ini yang memberikan tentang pokok-pokok pembahasan dalam setiap
bab agar mempermudah dalam mengetahui sistematika penulisan skripsi.

Bab pertama, berisi gambaran umum tentang pembahsan penelitian yaitu
bagian pendahuluan yang terdiri dari belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu berisi mengenai pembahasan landasan teori lebih lanjut
terhadap tema besar dalam judul penelitian ini. Dalam bab ini penyusun akan
membahas terkait penjelasan tentang zakat, paradigma zakat produktif, dan
juga pendayagunaan zakat model community development.

Bab ketiga, menjelaskan gambaran umum tentang LAZISMU Wonogiri
sebagai objek penelitian yang meliputi profil lembaga, visi dan misi LAZISMU
Kabupaten Wonogiri, serta pendayagunaan zakat model community
development LAZISMU Wonogiri baik dari segi pedoman dan tata cara
pelaksanaan.

Bab keempat, yaitu menjelaskan inti dari penelitian ini. Yang berisi
analisis bagaimana pelaksanaan program zakat model community development

pada LAZISMU Kabupaten Wonogiri dapat memenuhi goals yang digagas
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dalam Sustainable Development Goals, serta kesesuaian program menurut teori
Magqasid Syari’ah.

Bab Kelima sebagai bagian penutup yang berisi hasil penelitian dari bab

empat yang memuat analisis penelitian, serta berisi kesimpulan dan saran yang

penyusun berikan untuk pembaca dan sebagai akhir penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab sebelumnya telah memaparkan hasil analisis dalam menjawab rumusan
masalah pertama terkait pendayagunaan zakat berbasis komunitas atau masyarakat
pada LAZSIMU Wonogiri, yang mana memiliki kesamaan tahapan pelaksanaan
dalam mewujudkan Sustainable Development Goals. Tahapan tersebut mulai dari
aspek penggunaan dana hibah, aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pendanaan
dalam aspek berkelanjutan, dan juga kolaborasi. Dari semua tahapan tersebut
terepenuhi dalam proses pendayagunaan zakat berbasis komunitas masyarakat di
LAZISMU Wonogiri. Namun dalam tahapan pendanaan dalam aspek berkelanjutan
masih hanya sebatas pendanaan penyaluran air melalui mobil tangki, dan belum
menyasar pada kegiatan permodalan produktif yang berkelanjutan

Rumusan masalah kedua menganalisis program pendayagunaan zakat model
community development ditinjau dalam perspktif SDGs, dan program SAUM
memenuhi 4 indikator yang ada dalam tujuan keenam. Indikator tersebut yaitu: (1),
Mendukung dan menguatkan partisipasi masyarakat lokal dalam memperbaiki
pengelolaan air dan sanitasi. (2), Menjamin ketahanan air melalui peningkatan
pengetahuan, perubahan sikap dan perilaku dalam pemanfaatan air minum dan
pengelolaan sanitasi, (3). Pemeliharaan dan pemulihan sumber air dan ekosistemnya,
(4).Pemenuhan kebutuhan air untuk kebutuhan sosial dan ekonomi produktif.
Program SAUM juga memenuhi syarat magqasid syari’ah, yang mana program SAUM

ini merupakan bentuk kemaslahatan yang bersifat daruriyah, dan juga penetapan dalil
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hukum yang dilakukan dilakukan melalui penemua ‘illat hukum dalam nash Al-
Qur’an surah At-Taubah Ayat 60 yang mengacu pada tujuan penyaluran zakat kepada

asnaf fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan daruriyah.

B. Saran

1. Diharapkan LAZISMU Wonogiri dapat menciptakan program-program lainnya
dalam pendayagunaan zakat produktif berbasis masyarakat. Agar program
pendayagunaan zakat dapat lebih banyak menjawab permasalahan ditengah
masyarakat, yang diharapkan kualitas SDM di Indonesia terus meningkat sebagai
dampak positif dan responsif dari pendayagunaan zakat. Selain itu juga

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa melakukan pengkajian program zakat
produktif baik dengan sasaran individu maupun kelompok masyarakat pada
LAZISMU Wonogiri dengan menggunakan indikator lain. Sehingga dapat
menambah kekayaan informasi terkait peran zakat dalam mengatasi problem

umat.
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